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Banyak orang di zaman sekarang merasa bahwa membayar pajak penghasilan, PBB, PPN, dan
pungutan lain kepada negara sudah dirasa menggugurkan kewajiban pembayaran zakat. Urusan
zakat dianggap selesai dengan sendirinya. Ada juga yang berpikir bahwa zakat dan pajak itu
sama-sama kewajiban finansial kepada negara, jadi bayar yang satu otomatis menutup yang
lain. Bahkan sekarang ini, tidak sedikit yang sampai meyakini bahwa sistem pajak modern
sudah bisa menggantikan fungsi zakat dalam Islam.

Ini bukan sekadar keliru. Akibatnya tidak main-main. Membatalkan zakat karena merasa sudah
membayar pajak, atau menyamakan keduanya, bisa membuat kita tertinggal dari kewajiban
rukun Islam yang ketiga. Padahal, pajak dan zakat dibangun di atas landasan yang berbeda,
tujuan berbeda, aturan berbeda, dan akibat hukumnya pun berbeda.

Prof. Dr. Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, guru besar fikih di Universitas Islam Imam
Muhammad bin Saud, dalam kitab Ma La Yasa'u al-Muslim Jahluhu fi al-Figh wa al-Akhlaq
menulis,
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“Zakat adalah hak wajib pada harta tertentu untuk golongan tertentu, dibayar dengan niat
tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Makna ini tidak ada pada
pajak, karena pajak adalah kewajiban dan paksaan sipil semata. Zakat adalah hak yang
ditentukan oleh Sang Penentu Syariat, tidak seperti pajak yang besarannya ditentukan ulil

amri yang bisa menambahnya kapan saja dan bagaimana saja sesuai yang dianggap maslahat.
Zakat harus disalurkan ke tempat-tempat penyaluran syar'i yang sudah Allah tentukan,
sedangkan pajak dikumpulkan ke kas negara dan dibelanjakan untuk berbagai kepentingan
negara. Zakat adalah kewajiban tetap dan kekal selama di bumi ada Islam dan kaum muslimin,
sedangkan pajak tidak memiliki sifat tetap dan abadi.” [1]

Sebagai seorang muslim, wajib bagi kita mengetahui bagaimana zakat disyariatkan dan apakah
ada korelasi antara zakat dan pajak.

Apa itu zakat?

Kata zakat (??7?7?) secara bahasa berasal dari akar kata ??? — ???? — ???7?. lbnu Faris
rahimahullah dalam Mu’jam Magayis al-Lughah menjelaskan,

PP VP07 P77 2?77?77 P07 P07 P77 P07 P07, P07 P07 P77 2?7?77, 72?7 27?777

“Huruf za, kaf, dan huruf illat menunjukkan asal makna pertumbuhan dan penambahan.

Dikatakan bahwa kesucian adalah zakat harta. Sebagian ulama mengatakan, ia dinamakan zakat
karena dengannya diharapkan zaka’' al-mal, yaitu pertambahan dan pertumbuhan harta.

Sebagian lagi mengatakan ia dinamakan zakat karena ia adalah penyucian. Dalilnya adalah

firman Allah Ta’ala, ‘Ambillah dari harta mereka sedekah (zakat) yang membersihkan dan
mensucikan mereka dengannya.’ Asal dari semuanya kembali kepada dua makna: pertumbuhan dan
penyucian.” [2]

Ibn Manzhur rahimahullah dalam Lisan al-Arab memperluas penjelasan ini,
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“Asal kata zakat dalam bahasa adalah kesucian, pertumbuhan, keberkahan, dan pujian, dan
seluruh makna ini digunakan dalam Al-Qur’an dan hadis... Zakat adalah pensuci harta, dan
zakat fitrah adalah pensuci jiwa.” [3]

Secara istilah syara’, para ulama fikih lintas mazhab merumuskan zakat sebagai berikut,

e dddidorddiddodddddidddddordotddidddds

“Hak yang wajib pada harta tertentu, untuk golongan tertentu, dan pada waktu tertentu.”

[4]

Definisi ringkas ini menjadi rumusan baku dalam kitab-kitab fikih. Syaikh al-Islam Ibnu

Taimiyah rahimahullah menjelaskan dalam Majmu’ Fatawa bahwa zakat adalah bagian dari hak
Allah di dalam harta hamba-Nya. la bukan milik negara semata, dan bukan pula sekadar
kedermawanan sukarela. Allah sendiri yang menetapkannya, dan tidak seorang pun, bahkan
kepala negara, memiliki wewenang mengubah ketentuan-Nya. [5]

Kedudukan zakat dalam syariat

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga dari lima rukun. Kedudukannya begitu agung sehingga
Allah menyandingkan perintah zakat dengan perintah salat di dalam Al-Qur'an pada puluhan
tempat. Misalnya firman Allah Ta’ala,

PP P77 7?7?77 7?77?77 2?7?7777 27 2?77?7777

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.”
(QS. Al-Baqgarah: 43)

Di ayat lain Allah berfirman,

PP P PPV 0?7 P77 0?7?7777 77 P07 P07 P 7?7?77 7?7 ?77? ?07?77° 77?7 27?77

“Ambillah dari harta mereka berupa zakat yang membersihkan dan mensucikan mereka
dengannya, dan doakanlah mereka. Sesungguhnya doamu itu ketenteraman bagi mereka. Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103)

Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman, beliau
membekalinya dengan pesan,

QPP PP PP 77?7 7?7777 27777 2?77 7 2?2?7777 777 2?7 ?27?77?77?7

“Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari
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orang-orang kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara
mereka.” (HR. Bukhari no. 1395 dan Muslim no. 33)

Bagi yang menolak menunaikannya, ancamannya tidak main-main. Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

PP PV 7?7 P77 P07 P07 P07 P07 P 7777 2?7 V77?7 27?7 277 P70 2?7?7777 2?77?7777

“Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu tidak menunaikan zakatnya, maka hartanya akan
didatangkan kepadanya pada hari kiamat dalam bentuk seekor ular jantan berbisa yang botak
kepalanya, memiliki dua tanda kehitaman di mata, yang akan melilit lehernya pada hari
kiamat. Kemudian ia mencengkeram kedua rahangnya lalu berkata, ‘Akulah hartamu, akulah
harta simpananmu’.” (HR. Bukhari no. 1403)

An-Nawawi rahimahullah dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan bahwa mengingkari kewajiban
zakat, bukan sekadar malas membayar tapi benar-benar menganggapnya tidak waijib, adalah
kekafiran yang mengeluarkan seseorang dari Islam, sesuai dengan pendapat mayoritas ulama
salaf dan khalaf. [6]

Maka jelaslah sudah. Zakat bukan sekadar instrumen fiskal negara. la adalah ibadah mahdhah
yang memiliki dimensi spiritual, sosial, ekonomi, dan keagamaan sekaligus. Kadar, nisab,
jenis harta, waktu penyaluran, dan penerimanya sudah ditetapkan dengan gath’i (pasti) oleh
Al-Qur’an dan As-Sunah. Tidak ada yang bisa mengubahnya.

Apa itu pajak?

Secara terminologis, pajak adalah pungutan wajib dari rakyat kepada negara berdasarkan
undang-undang, tanpa imbalan jasa yang bisa ditunjuk secara langsung, dan dipakai untuk
membiayai pengeluaran umum negara serta tujuan-tujuan ekonomi, sosial, dan politik negara.

[7]

(al-‘usyr), yaitu pungutan sepersepuluh dari barang dagangan yang melintasi wilayah. [8]

Kalau kita lihat asal-usul kata-kata ini, kesemuanya mengandung konotasi “beban” atau
“pungutan”. Tidak ada satupun yang bermakna penyucian atau pertumbuhan sebagaimana kata
zakat.

Tujuan pajak

Pajak dalam sistem negara modern pada umumnya bertujuan untuk: (1) Penerimaan negara,
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yaitu membiayai pengeluaran rutin seperti pembangunan infrastruktur, gaji pegawai,

birokrasi, pertahanan, dan lain-lain. (2) Pengaturan, yaitu instrumen mengatur

perekonomian, misalnya pajak impor untuk melindungi produk dalam negeri atau pajak rokok
untuk mengurangi konsumsi. (3) Stabilitas ekonomi, yaitu menjaga inflasi dan pertumbuhan
ekonomi. (4) Redistribusi pendapatan, yaitu mengambil dari yang mampu dan menyalurkannya
lewat layanan publik dan bantuan sosial.

Pajak dalam perspektif Islam

Perlu diluruskan bahwa dalam pandangan syariat, pajak (maks/dharibah) yang dibebankan
secara zalim kepada kaum muslimin tanpa kebutuhan mendesak dan peruntukan yang jelas
adalah haram dan termasuk kezaliman. Ini bukan pendapat segelintir orang. Dalilnya sangat
jelas.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

PP P07 7777 ?7? 2?7?77

“Sesungguhnya pelaku/pemungut pajak (maks) berada di neraka.” (HR. Ahmad, 4: 109; Abu
Dawud dalam kitab al-Imarah no. 2937; disahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits
ash-Shahihah no. 1729)

Di hadis lain yang juga sahih, Ruwafi’ bin Tsabit radhiyallahu ‘anhu bercerita bahwa
ketika Maslamah bin Makhlad, gubernur Mesir saat itu, menawarinya menjadi petugas pemungut
pajak (al-‘'usyr), ia menolak seraya berkata,

P 20 200 20 20 200 20 200 200 2 2007 2700707 27?7777

“Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Sesungguhnya pemungut
pajak ada di neraka’.” (HR. Abu Dawud no. 2936; Ahmad, 4: 133; disahihkan oleh al-Albani)

[9]

Ibnu Hazm rahimahullah dalam Maratib al-ljma’ menyatakan bahwa para ulama telah sepakat
bahwa pungutan-pungutan di jalan, di pintu kota, atau di pasar yang dibebankan kepada kaum
muslimin di luar zakat yang sah adalah perbuatan zalim yang haram. Kecuali pajak yang
dibebankan kepada kaum kafir harbi atau kafir dzimmi sesuai perjanjian. [10] Pendapat ini
juga disetujui oleh Syekhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah.

Bukan berarti pajak selamanya haram. Ulama membedakan antara pajak yang zalim dan pajak
yang benar-benar dipakai untuk kemaslahatan umum ketika kas negara tidak mampu menutupi
kebutuhan dharuri (kebutuhan dasar yang mendesak). Dalam kondisi seperti itulah, mayoritas
ulama membolehkan, -bahkan mewajibkan- penguasa memungut pajak dari orang-orang kaya.
Syaratnya: benar-benar adil, proporsional, dipakai untuk kemaslahatan nyata, dan tidak
dikorupsi.
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Syaikh al-Islam lbnu Taimiyah dan muridnya, lbnu Qayyim al-Jauziyah rahimahumallah,
menjelaskan bahwa apabila zakat dan pemasukan negara yang sah (ghanimah, jizyah, kharaj,
fai’) tidak cukup untuk menutupi kebutuhan primer umat seperti keamanan, gaji tentara, dan
bantuan fakir miskin, maka penguasa boleh memungut pajak dari orang-orang kaya sesuai
kebutuhan dengan syarat penuh keadilan. [11]

Sehingga, hukum pajak dalam Islam bergantung pada konteks dan tujuannya. Bisa haram, bisa
mubah, bisa wajib. Namun, ada satu hal yang tidak dapat dipadupadankan, bahwa pajak tidak
dapat menggantikan kedudukan zakat. Keduanya tidak bisa disamakan.

Baca juga: Pajak dalam Islam

Apakah pajak sama dengan zakat?

Jawabannya: tidak. Zakat dan pajak adalah dua lembaga yang berdiri sendiri. Menyamakannya
adalah kekeliruan yang bisa berakibat pada gugurnya kewajiban zakat.

Imam Abu Ja’far ath-Thahawi rahimahullah dalam Syarh Ma’ani al-Atsar (2: 30) menjelaskan,

PP VP07 P07 P77 77?7 P77 P07 P07 2?7 P77 ?7? P07 ?7? 7?77 777 2?7 ?27?77? ??

“Pungutan sepersepuluh yang dihapuskan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dari kaum
muslimin adalah pungutan sepersepuluh yang biasa diambil pada zaman jahiliah, dan itu
berbeda dengan zakat. Mereka, orang jahiliah, menamainya al-maks (pajak).” [12]

Dalam kitab yang sama, ath-Thahawi juga meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam mengutus seseorang untuk mengambil zakat, dan ketika orang itu bertanya apakah
ia harus memungut ‘usyr (pajak sepersepuluh) dari kaum muslimin, Nabi menjawab bahwa ‘usyr
itu hanya dikenakan kepada Yahudi dan Nasrani. [13] Sehingga sejak zaman Nabi sendiri,
pajak dan zakat sudah dibedakan.

Perbedaan antara pajak dengan zakat

Setelah mengetahui definisi masing-masing, maka perbedaan pajak dan zakat juga bisa di
tinjau dari beberapa hal berikut:

Ditinjau dari sumber dan dasar hukum

Zakat ditetapkan langsung oleh Allah Ta’ala melalui nash (dalil tegas) Al-Qur'an dan
As-Sunah yang gath'i (pasti). Kewajibannya mutlak. Tidak bergantung pada keputusan
penguasa, negara mana kita tinggal, atau sistem politik apa pun. Bahkan ketika tidak ada
negara Islam yang tegak sekalipun, kewajiban zakat tetap ada di pundak setiap muslim.
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Pajak adalah sebaliknya. la ditetapkan oleh negara atau ulil amri lewat undang-undang atau
kebijakan. Dasarnya adalah ijtihad manusia yang zhanni (relatif). Bisa diubah, ditambah,
dikurangi, bahkan dihapuskan sesuai kebijakan penguasa. Di zaman Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, pajak tidak pernah dibebankan kepada kaum muslimin.

Al-Baghawi rahimahullah menjelaskan dalam Syarh as-Sunnah (10: 61),

PP P07 P77 V77 P ?77?7?7 P07 P77 7?7 P77 P77, 77?7 2?7 2?7?7777 ?7? 27?77?7777

“Shahib al-maks adalah orang yang mengambil dari para pedagang ketika mereka lewat suatu
pungutan dengan nama sepersepuluh. Adapun orang yang mengambil shadagah dari kaum muslimin
dan jizyah dari ahli dzimmi, maka itu dibolehkan selama tidak melampaui batas. Jika ia

melampaui batas, maka ia adalah orang zalim.” [14]

Ditinjau dari sisi niat dan motivasi

Zakat ditunaikan karena niat ibadah (tagarrub) kepada Allah. la adalah bentuk ketaatan dan
pendekatan diri kepada-Nya. Tanpa niat karena Allah, zakat tidak akan diterima. Ini sesuai
dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

PP P07 P77 P77 P77 2?77 ?7? 27?7

“Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia
niatkan.” (HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907)

Pajak tidak disyaratakan niat ibadah. Adapun yang berniat ibadah dalam membayar pajak,
maka itu akan menjadi bonus pahala baginya. Orang membayar pajak itu karena takut sanksi
hukum negara, bukan sebagai wujud ibadah kepada Allah. Namun, meskipun seseorang berniat
ibadah ketika membayar pajak, hal itu tidak menjadikan pajak tersebut sebagai zakat, sebab
syarat-syarat syar’i zakat tidak terpenuhi di dalamnya.

Ditinjau dari objek harta yang dikenakan kewajiban

Zakat hanya dikenakan pada harta-harta yang ditentukan syariat: emas dan perak, uang dan
simpanan, hasil pertanian dan buah-buahan, hewan ternak (unta, sapi, kambing), barang
dagangan, serta temuan tambang dan harta terpendam (rikaz). Harta yang tidak produktif
atau tidak dikembangkan seperti kendaraan pribadi, rumah tempat tinggal, pakaian,
peralatan kerja, dan tanah yang tidak diusahakan tidak terkena zakat.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

PP PP PP???7? ?? 7?7 277 277?77 ??77?7
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“Seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat atas budaknya dan atas kudanya.” (HR.
Bukhari no. 1463 dan Muslim no. 982)

Yang dimaksud adalah harta yang dipakai untuk kebutuhan pribadi tidak dizakati.

Sementara itu, pajak bisa dikenakan pada hampir semua hal: penghasilan, tanah dan
bangunan, pembelian barang, penjualan barang, kendaraan, hiburan, impor, dan ekspor. Tidak
peduli harta itu produktif atau tidak, berkembang atau tidak, tetap kena pajak selama

negara mengatur demikian. Mobil tua yang rusak terparkir di garasi tetap kena pajak
kendaraan. Rumah yang kita tempati sendiri tetap kena PBB. Ini jelas bertentangan dengan
prinsip dasar zakat.

Ditinjau dari kadar dan nishab

Zakat memiliki nisab (batas minimal harta terkena kewajiban) dan kadar yang sudah
ditetapkan secara pasti oleh syariat. Misalnya:

Emas: 20 dinar (sekitar 85 gram) -> 2,5%

Perak: 200 dirham (sekitar 595 gram) -> 2,5%

Uang dan simpanan: setara nisab emas/perak -> 2,5%

Hasil pertanian: 5% jika diairi dengan biaya, 10% jika diairi air hujan/sungai tanpa biaya

Binatang ternak: sesuai rincian dalam hadis

Barang dagangan: 2,5% dari nilai

Tambang dan rikaz: 20% (khumus/seperlima)

Keseluruhan kadar ini tidak bisa diubah oleh siapa pun, termasuk kepala negara. Bahkan
Rasulullah sendiri tidak punya wewenang untuk mengubahnya.

Pajak tidak memiliki nisab dan kadar yang tetap. Tarifnya bisa naik dan turun sesuai

kebijakan negara. Ada negara yang memajaki penghasilan sampai 30% bahkan lebih. Ada PPN
10-15%. Ada pajak impor yang bisa mencapai 100%. Tidak ada standar ilahiah dalam
penetapannya.

Ditinjau dari syarat orang yang diwajibkan

Zakat hanya diwajibkan kepada muslim yang merdeka, memiliki harta secara penuh, hartanya
mencapai nisab, dan telah berlalu haul (satu tahun) untuk jenis harta tertentu, kecuali
hasil pertanian dan rikaz. Orang non-muslim tidak diwajibkan zakat karena zakat adalah
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bagian dari ibadah yang mensucikan, dan fungsi penyucian ini tidak bisa berlaku bagi orang
kafir sebelum mereka beriman. [15]

Pajak dikenakan kepada semua warga negara tanpa memandang agama, keyakinan, atau status.
Bahkan dalam praktiknya, pajak konsumsi seperti PPN justru membebani orang miskin secara
proporsional lebih berat. Muslim dan non-muslim sama-sama dikenakan tanpa kecuali.

Ditinjau dari pihak penerimanya

Golongan yang berhak menerima zakat sudah ditetapkan secara eksplisit oleh Allah di dalam
Al-Qur’'an,

PP PPV P27 P27 0?7?7777 V707?7? 7?7?7777 P07 7?7 7?77?77 ??7?77?7?7?77°? ??77?

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, amil zakat,
muallaf yang dilunakkan hatinya, untuk memerdekakan hamba sahaya, orang-orang yang
berutang, di jalan Allah, dan orang yang sedang dalam perjalanan; sebagai ketetapan dari
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

Ini adalah delapan golongan (asnaf) yang tidak boleh dilanggar. Bahkan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri tidak punya hak mengalokasikan zakat kepada selain
mereka. Suatu ketika, cucu beliau Hasan bin Ali mengambil sebutir kurma dari kurma zakat
lalu memakannya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun langsung mengeluarkan kurma
itu dari mulutnya dengan bersabda,

PP 2?2000 2 200 2 207 27 ?? 2707°7? 277?077

“Buang, buang! Tidakkah engkau tahu bahwa kami (keluarga Nabi) tidak memakan zakat?” (HR.
Bukhari no. 1485 dan Muslim no. 1069)

Adapun pajak, uangnya masuk ke kas negara dan dibelanjakan sesuai kebijakan negara. Bisa
untuk pembangunan jalan, jembatan, gaji pejabat, militer, birokrasi, pendidikan, bisa juga
dikorupsi atau dipakai untuk hal-hal yang bertentangan dengan syariat. Tidak ada batasan
delapan golongan. Di negara-negara sekuler, uang pajak bahkan bisa dipakai untuk membiayai
tempat perjudian, festival maksiat, dan program yang bertentangan dengan Islam.

Ditinjau dari sanksi dan akibat hukum

Zakat memiliki sanksi di dunia dan akibat di akhirat. Di dunia, penguasa yang sah berhak
menagih dan memaksa pembayaran zakat dari orang yang enggan menunaikannya. Di akhirat, ada
ancaman siksa neraka dan balasan pedih bagi yang menolak atau menzalimi hak ini.

Pajak sanksinya hanya duniawi, yaitu denda, sita, atau penjara. Tidak ada kaitan dengan
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dosa atau pahala, kecuali jika pajaknya zalim, atau jika ketaatan membayarnya dimaksudkan
untuk menghindari fitnah yang lebih besar dalam konteks ketaatan kepada ulil amri yang
tidak memerintahkan maksiat. Seminimalnya, pajak dapat bernilai pahala jika diniatkan
untuk membantu sesama atau menaati pemimpin selama bukan dalam kezaliman

Ditinjau dari sifat kekekalannya

Zakat adalah kewajiban yang kekal dan abadi. Selama langit dan bumi ada dan selama ada
muslim yang memenubhi syarat, ia tetap berlaku hingga hari kiamat.

Pajak bersifat sementara dan kondisional. Di negara-negara teluk yang kaya dari minyak
seperti Arab Saudi, warganya tidak dibebani pajak penghasilan karena kas negara sudah
cukup dari pendapatan lain. Namun, zakat tetap wajib dibayar warga muslim di sana,
meskipun pajak dihapuskan. Ini bukti bahwa keduanya tidaklah sama.

Sikap inilah yang diperagakan sendiri oleh Umar bin Abdul Aziz rahimahullah, khalifah
kelima yang dijuluki khalifah yang adil. Beliau menulis surat kepada Adi bin Arthah,

P PPV P07 P D077 P?V??7?7?7 P77 27 P07 7?7?7777 27?7?77 7?77?7777 7?7?77 07?7?77 77?7 ?27?7?

“Hapuskan fidyah, hapuskan dari manusia al-maidah, dan hapuskan dari manusia al-maks
(pajak). Itu bukan sekadar pajak, melainkan termasuk al-bukhs (merugikan orang lain) yang
difirmankan Allah Ta’ala, ‘Dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi’. Maka barangsiapa datang kepadamu membawa
sedekah (zakat), terimalah darinya; dan barangsiapa tidak datang membawanya, cukuplah

Allah yang akan menghisabnya.” [16]

Di saat kas negara dari pendapatan yang sah sudah cukup, beliau justru menghapus pajak dan
tetap menerima zakat. Jika zakat dan pajak itu sama, tentu beliau tidak akan memisahkannya
seperti itu.

Apakah membayar pajak menggugurkan zakat?

Ini pertanyaan inti yang perlu dijawab. Mayoritas ulama menyatakan tidak. Pajak tidak
menggugurkan kewajiban zakat. Ketika Syekh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah ditanya apakah
pajak bisa menggantikan zakat, beliau menjawab,

PP V7P PV, 0?7777 V7?77 P77 7?7?77, P77 2?7 V7?77 P77 7?7?77 2?7 2?7?77

“Tidak, tidak menggugurkan. Pajak itu gharam (beban/denda), bukan zakat. Zakat adalah
urusan lain. Zakat tetap harus ditunaikan sesuai kondisinya.” [17]
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Lajnah Da'imah li al-Buhuts al-‘limiyyah wa al-Ifta’ (Lembaga Fatwa Kerajaan Arab Saudi)
dalam fatwa nomor 6573 menyatakan,

PP P07 V7 P77 27?7777 2777 P27 P07 2?7?7777 27?7 2?77?77 27 7?77 ?7? 2?7 27?7 2?77?77

“Tidak boleh menghitung pajak yang dibayar pemilik harta atas harta-harta mereka sebagai
zakat yang wajib atas harta tersebut. Wajib mengeluarkan zakat yang telah diwajibkan dan
menyalurkannya ke tempat-tempat penyaluran syar'i yang telah ditetapkan Allah Subhanahu wa
Ta'ala dengan firman-Nya (yang artinya), ‘Sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat) itu

hanyalah untuk orang fakir dan orang miskin'.” (QS. At-Taubah: 60). [18]

Mana yang harus didahulukan?

Kalau keduanya adalah kewajiban yang berbeda, lalu ketika seseorang dibebani keduanya
sekaligus, mana yang harus didahulukan? Maka jawabnya, zakat adalah hak Allah yang
didahulukan. Zakat adalah hak Allah yang berkaitan dengan rukun Islam. Kewajibannya
mutlak, datangnya dari Allah, dan pelaksanaannya tidak bisa ditunda atau digugurkan oleh
kekuasaan siapa pun. Maka, zakat harus didahulukan dan ditunaikan terlebih dahulu,
terpisah dari pembayaran pajak.

Allah Ta’ala berfirman,

PP PV P07 P07 7?7?77 P77 QP77 777777 ?07?7? 2?77?77 72?77

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul serta ulil amri di
antara kalian.” (QS. An-Nisa’: 59)

Para ulama menjelaskan bahwa ketaatan kepada ulil amri (pemerintah) itu wajib selama tidak
bertentangan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila perintah pemerintah
bertentangan dengan perintah Allah, misalnya kita diminta meninggalkan zakat karena sudah
bayar pajak, maka yang wajib adalah menunaikan hak Allah terlebih dahulu. Ini sesuai
dengan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

PP P77 ?7? ?77?777?7?7

“Sesungguhnya ketaatan itu hanya pada hal yang ma’ruf (kebaikan yang dibenarkan syariat).”
(HR. Bukhari no. 4340 dan Muslim no. 1840)

Beliau juga bersabda,

PP PPV P07 P07 P07 7?77 7?7 7?7 P77 27 P77 ???7?7?7 7?7 P77 P77 7?7 ??7? 77?77
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“Seorang muslim wajib mendengar dan taat pada apa yang ia sukai dan apa yang ia benci,
kecuali jika diperintahkan untuk bermaksiat. Jika diperintahkan bermaksiat, maka tidak ada
kewajiban mendengar dan taat.” (HR. Bukhari no. 7144 dan Muslim no. 1839)

Penutup

Zakat dan pajak adalah dua hal yang berbeda secara fundamental, mulai dari sumber hukum,
niat, objek, nisab, subjek, penerima, sanksi, sampai sifat kekekalannya. Menyamakan
keduanya adalah kesalahpahaman yang fatal akibatnya.

Zakat adalah hak Allah yang menjadi rukun Islam yang ketiga. Kedudukannya agung, dan
merupakan ibadah yang tidak bisa digantikan oleh kewajiban manusiawi apa pun, termasuk
pajak.

Pajak bisa haram atau boleh, tergantung konteks, tujuan, dan keadilannya. Pajak yang zalim
adalah kezaliman yang diancam neraka bagi pemungutnya. Namun, pajak yang adil untuk
kemaslahatan umum bisa dibenarkan dalam syariat sebagai kewajiban kepada ulil amri.

Membayar pajak tidak menggugurkan kewajiban zakat. Pendapat yang membolehkan hal itu
adalah pendapat minoritas yang hanya berlaku dalam konteks yang sangat sempit dan tidak
relevan lagi dengan sistem pajak modern yang tidak memenuhi syarat-syarat syar’i.

Keduanya harus ditunaikan tanpa saling menggugurkan. Zakat ditunaikan sebagai ibadah
kepada Allah, pajak dibayar sebagai ketaatan kepada ulil amri selama tidak dalam konteks
maksiat. Zakat didahulukan karena ia adalah hak Allah yang mutlak.

Jangan sampai kita termasuk orang yang meremehkan zakat dengan dalil “sudah membayar
pajak”. Bisa jadi hal itu yang menyebabkan amalan kita tidak diterima di sisi Allah. Zakat
adalah hak Allah, dan hak Allah tidak bisa digantikan dengan hak manusia.

Asy-Syaukani rahimahullah dalam Nail al-Authar (4: 279) mengingatkan,

DV PPV PP VPV PV PPP???7 P77 77?7?77 ??7?77? ?7?

“Shahib al-maks adalah orang yang mengambil pajak dari manusia tanpa hak.” [24]

Mari penuhi hak Allah di dalam harta kita dengan menunaikan zakat yang benar. Jangan
biarkan pajak, apapun bentuknya, mengaburkan kewajiban utama kita kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala. Harta yang kita miliki adalah titipan Allah, dan di dalamnya ada hak orang lain

yang harus kita tunaikan. Semoga Allah menerima amalan kita, membersihkan harta kita, dan
memberkahi rezeki kita. Aamiin ya Rabbal ‘alamin.

Baca juga: Hukuman bagi Orang yang Tidak Menunaikan Zakat
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